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Nimas Ratu Putri / A520110033  UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERBAHASA MELALUI BERCERITA DENGAN 
BONEKA WAYANG PADA ANAK KELOMPOK B TK PGRI 
TEGALSARI KECAMATAN WERU KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Juli. 2015. 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada 
orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan 
dalam bentuk pesan,atau sebuah informasi atau hanya sebuah dongeng yang 
didengarkan dengan rasa yang menyenangkan karena orang yang 
menyampaikan cerita tersebut dapat menyampaikannya dengan menarik. 
Fakta yang terjadi di Taman Kanak-Kanak masih banyak yang belum 
melakukan kegiatan bercerita dengan media yang lebih variatif untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Dalam sehari-hari pembelajaran 
bersifat konvensional, yang mana metode pembelajaran masih berpusat pada 
guru serta kurangnya sarana dan prasarana di sekolah, Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK 
PGRI Tegalsari Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan proses kerja 2 siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subyek peneliti adalah guru dan 16 anak kelompok B TK PGRI Tegalsari. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa dengan kegiatan bercerita dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B TK PGRI Tegalsari 
Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun peningkatan rata-rata prosentase 
kemampuan berbahasa anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II 
yakni pra siklus 44,6%, siklus I 62,1%, Siklus II 85,2 %. Kesimpulan 
penelitian ini adalah adanya peningkatan terhadap kemampuan berbahasa 










Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan 
anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah tahun – tahun berharga 
bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai 
stimulans terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif, maupun 
sosialnya.  
Dari aspek pendidikan, stimulasi dini sangat diperlukan guna memberikan 
rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup penanaman 
nilai – nilai dasar (agama dan budi pekerti), pembentukan sikap (disiplin dan 
mandiri), dan pengembangan kemampuan dasar(berbahasa, motorik, kognitif dan 
sosial). Salah satu bentuk kemampuan dasar yang harus dikembangkan anak adalah 
kemampuan berbahasa. Bahasa adalah segala bentuk komunikasi, perasaan dan 
pikiran manusia disimbolkan agar dapat menyampaikan  arti kepada  orang lain. 
Bahasa juga merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak untuk 
mengungkapkan berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak-anak yang 
memiliki kemampuan berbahasa yang baik pada umumnya memiliki kemampuan 
yang  baik pula dalam  mengungkapkan pemikiran dan perasaan serta tindakan untuk 
aktif dengan lingkungannya. 
 Dalam pengembangan bahasa banyak sekali metode – metode yang dapat 
dilakukan guru dalam mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak 
diantaranya adalah melalui kegiatan bercerita, bermain peran, demonstrasi, bercakap 
– cakap, tanya jawab, bernyanyi dan masih banyak lagi lainnya, dari beberapa metode 
tersebut kegiatan bercerita merupakan salah satu metode yang mendukung 
perkembangan  bahasa anak. 
Berdasarkan pengamatan awal di TK PGRI Tegalsari khususnya pada 
kelompok B perkembangan kemampuan berbahasa anak masih sangat rendah, terlihat 
anak masih tidak percaya diri dalam mengemukaan pendapat maupun menjunjukkan 
kemampuannya di depan teman-temannya. Disamping itu dalam beberapa aktivitas 
pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan anak 
untuk secara aktif mengembangkan kemampuannya. Kurangnya penggunaan alat 
peraga maupun media baru pada saat pembelajaran secara otomatis menjadikan anak 
bosan dan jenuh sehingga pada saat kegiatan sehingga dalam pembelajaran hasilnya 
masih kurang memuaskan. 
Penulis menggunakan kegiatan bercerita dengan boneka wayang sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan berbahasa anak karena dengan kegiatan bercerita 
diharapkan anak akan dapat bereksplorasi dan lebih percaya diri dengan kemampuan 
yang ia miliki serta kemampuan bahasanya akan lebih meningkat. Selain itu, kegiatan 
bercerita dengan boneka wayang belum pernah digunakan guru sebagai kegiatan 
pembelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Aqib dkk (2009:3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Aqib dkk, 2009:3). 
Pendapat lain menjelaskan  bahwa PTK adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 
(Mundilarto, 2004:1). 
Peneliti menggunakan PTK karena ingin mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui bercerita dengan boneka wayang 
pada kelompok B di TK PGRI Tegalsari tahun pelajaran 2014/2015. 
Penelitian dilakukan di TK PGRI Tegalsari, KecamatanWeru, Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 
Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK PGRI Tegalsari tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 16 anak. Anak sebagai penerima tindakan. Peneliti 
bertindak sebagai pemberi tindakan. Peneliti berkolaborasi dengan guru dan kepala 
sekolah dalam melakukan penelitian dan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dalam penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, hal-hal yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang digunakan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998 : 28). 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh 
peneliti.Observasi dilakukan pada kelas yang dijadikan objek untuk 
penelitian, agar mendapatkan gambaran secara langsung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah daftar nama-
nama anak-anak didik, foto kegiatan anak pada saat kegiatan bercerita 
dengan boneka wayang, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, dan 
dokumen yang ada didalam sekolah. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian penting 
yang muncul pada saat proses kegiatan bercerita dengan boneka wayang 
berlangsung yang belum terdapat dalam  pedoman observasi. Catatan 
lapangan dalam penelitian ini adalah catatan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dan guru. 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran, perlu 
dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan 
2. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan berbahasa anak 
yang terdiri dari nomor, nama anak, butir amatan, jumlah skor 
3. Menghitung prosentase peningkatan kemampuan berbahasa anak dengan 
teknik montase, dengan cara sebagai berikut : 
a. Prosentase pencapaian kemampuan : 
                                               
                   
  x 100%  
b. Skor maksimum = skor tertinggi butir amatan   jumlah butir amatan 
c.  Skor maksimum = 4   8 =   32 
d. Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom (%) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap 
siklus terdiri dari 3 pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Siklus I merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan berbahasa anak melalui 
metode bercerita dengan boneka wayang. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I sedangkan siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus III. Pada saat pra siklus prosentase kemampuan berbahasa 
anak hanya 44,6%, siklus I prosentase kemampuan berbahasa anak meningkat 
menjadi 62,1% dan siklus II 85,2%  
Pada siklus I pertemuan pertama anak bercerita serta membedakan dan 
menirukan suara hewan, pada pertemuan kedua  masih dengan kegiatan yang sama 
yaitu bercerita kemudian menulis kata sesuai gambar yang sudah disediakan. Pada 
saat kegiatan berlangsung ada beberapa anak yang belum mau mengikuti kegiatan 
dan beberapa anak juga masih bermain sendiri. 
Pada siklus II pertemuan pertama anak bercerita tentang binatang secara 
runtut dan membedakan serta menirukan suara binatang dalam cerita, pertemuan 
kedua masih dengan kegiatan bercerita kemudian anak menulis kata sesuai gambar 
yang disediakan. Suasana pembelajaran semakin menyenangkan karena anak 
bersemangat ketika melakukan kegiatan walaupun masih ada anak yang harus selalu 
dibimbing dalam kegiatan. Dari hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa 
kegiatan bercerita dengan boneka wayang dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan berbahasa anak sehingga melalui kegiatan bercerita dengan boneka 
wayang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B TK PGRI 
Tegalsari, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Adapun persentase keberhasilan penelitian tiap siklus ini dapat dilihat pada tabel  
berikut: 
Tabel 1.1 




Prasiklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata prosentase 
kemampuan 
berbahasa dalam 1 
kelas 





Berdasarkan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak melalui bercerita dengan boneka wayang pada kelompok B TK PGRI 
Tegalsari dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Dengan bercerita dengan boneka wayang dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak kelompok B TK PGRI Tegalsari tahun pelajaran 
2014/2015. Peningkatan kemampuan berbahasa terjadi pada siklus I dan II. 
Prosentase keberhasilan kemampuan berbahasa anak meningkat dari hanya sebesar 
44,6% pada kondisi awal (pra siklus), menjadi 62,1% pada siklus I kemudian 
meningkat lagi pada siklus II sebesar 85,2%. 
Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% di akhir siklus, 
maka penelitian tindakan kelas ini berhasil meningkatkan kemampuan berbahasa 
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